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ABSTRACT

Antioxidants are chemical compounds that, in specific amounts, can inhibit or slow down cell damage caused
by free radicals. Antioxidants function to protect the body from free radical attacks. The more free radicals in
the body, the more cells will be damaged. One plant that contains antioxidant compounds is casturi mango
(Mangifera casturi Koesterm.). Casturi mango (Mangifera casturi Koesterm.) is a plant that contains secondary
metabolite compounds such as saponins, tannins, triterpenoids, flavonoids, and phenolics which have
potential as antioxidants. This research aimed to determine differences in secondary metabolite compounds
and antioxidant activity of ethanol extract of casturi mango leaves (Mangifera casturi Koesterm.) growing in
Gampong Drien Bungong, Pidie Jaya. The stages of this research include sample processing, making ethanol
extract of kasturi mango leaves, characterization examination, phytochemical screening, and antioxidant
activity test. The sample used was musk mango leaves. The ethanol extract of casturi mango leaves
(Mangifera casturi Koesterm.) was extracted using maceration with 96% ethanol solvent. The antioxidant
activity test was carried out using the DPPH (1-1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl) method using a UV-Vis
spectrophotometer at a maximum wavelength of 516 nm and vitamin C as a comparison. Based on the results
of phytochemical screening tests, there are differences in secondary metabolites in the ethanol extract of
kasturi mango leaves in Gampong Drien Bungong, Pidie Jaya, namely alkaloids, flavonoids, tannins, saponins,
steroids, and glycosides, and the results of antioxidant activity obtained an IC50 value of 9.06 ppm with the
category very strong, equivalent to the antioxidant potential of vitamin C, having an IC50 value of 4.63 ppm in
the robust category.

Keywords: Antioxidants, Kasturi mango leaves, vitamin C, DPPH, IC50

ABSTRAK

Antioksidan merupakan suatu senyawa kimia yang dalam jumlah tertentu mampu menghambat atau
memperlambat kerusakan sel akibat radikal bebas. Antioksidan berfungsi untuk melindungi tubuh dari
serangan radikal bebas. Semakin banyak jumlah radikal bebas dalam tubuh akan semakin banyak sel yang
rusak. Salah satu tanaman yang mengandung senyawa antioksidan yaitu mangga kasturi (Mangifera casturi
Koesterm.). Mangga kasturi (Mangifera casturi Koesterm.) merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki
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kandungan senyawa metabolit sekunder seperti saponin, tanin, triterpenoid, flavonoid, dan fenolat yang
memiliki potensi sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan senyawa metabolit
sekunder dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun mangga kasturi (Mangifera casturi Koesterm.) yang
tumbuh di Gampong Drien Bungong, Pidie Jaya. Tahapan penelitian ini meliputi pengolahan sampel,
pembuatan ekstrak etanol daun mangga kasturi, pemeriksaan karakterisasi, skrining fitokimia, dan uji aktivitas
antioksidan. Sampel yang digunakan adalah daun mangga kasturi. Ekstrak etanol daun mangga kasturi
(Mangifera casturi Koesterm.) diekstraksi menggunakan maserasi dengan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas
antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1-1-Difenil-2-Pikrilhidrazil) menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang maksimum 516 nm dan vitamin C sebagai pembanding. Berdasarkan hasil
penguijian skrining fitokimia terdapat perbedaan metabolit sekunder pada ekstrak etanol daun mangga kasturi
di Gampong Drien Bungong, Pidie Jaya yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan glikosida, dan
hasil aktivitas antioksidan diperoleh nilai IC50 sebesar 9,06 ppm dengan kategori sangat kuat, setara dengan

potensi antioksidan vitamin C memiliki nilai IC50 sebesar 4,63 ppm dengan kategori sangat kuat.

Kata kunci: Antioksidan, Daun mangga kasturi, vitamin C, DPPH, IC50

PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai suatu wilayah yang
subur, memiliki beragam tanaman dengan fungsi
obat dan kemampuan penyembuhan yang telah
diidentifikasi oleh penelitian terdahulu (Sarno,
2019). Diperkirakan terdapat sekitar 30.000 jenis
tanaman di Indonesia, dengan 7000 di antaranya
memiliki potensi sebagai obat yang mengandung
zat aktif penyembuh penyakit (Jumiarni & Oom,
2017). Namun, masih banyak spesies tumbuhan
yang belum dijelajahi secara menyeluruh untuk
mengetahui potensi obatnya, sehingga
membutuhkan penelitian lebih lanjut.

Senyawa antioksidan, khususnya yang
terdapat dalam tanaman dengan kandungan
polifenol tinggi, seperti flavonoid, memiliki peran
penting dalam meredam radikal bebas (Sajiwi et al.,
2022; Melasasi, 2021). Antioksidan bekerja dengan
melengkapi kekurangan elektron pada radikal
bebas, mencegah atau memperlambat kerusakan
sel (Sajiwi et al., 2022). Radikal bebas, yang
bersifat reaktif dan tidak stabil, dapat menyebabkan
kerusakan pada sel, jaringan, dan metabolisme
tubuh, sehingga meningkatkan risiko penuaan dini
dan kanker (Lestari, 2021).

Tanaman mangga, yang melimpah di
Indonesia, tidak hanya memiliki manfaat pada
buahnya, tetapi juga pada daunnya vyang
mengandung  senyawa  polifenol  sebagai
antioksidan (Anggraeni et al., 2020). Mangga
kasturi, sebagai contoh tanaman dari Kalimantan,
teridentifikasi mengandung senyawa antioksidan
alami seperti alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan
fenolat (Sutomo et al., 2017). Hasil penelitian juga

menunjukkan bahwa daun mangga kasturi memiliki
kandungan fenolik dan flavonoid yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kulit buah dan kulit batang
(Marliani et al., 2016).

Penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak
etanol daun mangga kasturi menunjukkan adanya
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, dan tanin, dengan aktivitas antioksidan
yang kuat (Lestari et al., 2021). Kadar senyawa
aktif dalam tanaman dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti bagian tanaman yang digunakan,
umur tanaman, waktu panen, dan kondisi
lingkungan tempat tumbuhnya (Depkes, 1985;
Agustina et al., 2016).

Salah satu teknik pengukuran radikal bebas
menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl), merupakan pendekatan yang
sederhana dan efektif untuk mengevaluasi aktivitas
antioksidan senyawa alami (Hasanah et al., 2023).
Dalam prosedur ini, DPPH berfungsi sebagai
radikal bebas yang berinteraksi dengan senyawa
antioksidan, menghasilkan radikal antioksidan yang
stabil atau non-radikal (Selfiani et al., 2023).
Metode ini memberikan tingkat sensitivitas yang
tinggi dalam menilai efek antioksidan suatu
senyawa.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik untuk membandingkan apakah terdapat
perbedaan senyawa metabolit sekunder dan
aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun
mangga kasturi (Mangifera casturi Koesterm.) yang
tumbuh di Gampong Drien Bungong, Pidie Jaya
dengan menggunakan metode DPPH.
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METODE PENELITIAN

Bahan dan alat penelitian

Dalam penelitian ini, bahan yang
digunakan meliputi daun mangga kasturi, pereaksi
seperti bouchardat, dragendrof, kloroform, toluene,
beserta pereaksi besi (Ill) klorida 1%, natrium
hidroksida 2N, asam klorida pekat, serbuk DPPH,
serbuk vitamin C, metanol pa, dan aquadest.
Sementara itu, peralatan yang digunakan
mencakup beaker glass, batang pengaduk, blender,
cawan porselin, gunting, gelas ukur, lap/tisu,
maserator, water bath, spatula, sudip, penjepit
kayu, timbangan analitik, wadah untuk serbuk
simplisia, objek glass, pipet tetes, aluminium foil,
erlenmayer, rotary evaporator, serta
spektrofotometer UV-Vis.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilaksanakan dengan
pendekatan Purposif, tanpa melakukan
perbandingan dengan tumbuhan sejenis dari lokasi
lain. Lokasi pengambilan sampel berada di
Gampong Drien Bungong, Pidie Jaya. Sampel yang
diperoleh adalah daun mangga kasturi (Mangifera
casturi Kosterm.) yang masih segar dan berwarna
hijau.

Determinasi Sampel

Determinasi  tumbuhan  dilakukan  di
Herbarium Medanense (MEDA) Departemen
Biologi FMIPA Universitas Sumatera Utara. Jalan
Bioteknologi No. 1 kampus USU, Medan. Tujuan
determinasi dari suatu tanaman adalah untuk
memastikan kebenaran identitas tanaman yang
akan digunakan dalam penelitan sehingga
kesalahan dalam pengumpulan bahan dapat
dihindari.

Pembuatan Simplisia

Daun mangga kasturi (Mangifera casturi
Koesterm.) yang telah dikoleksi seberat 2 kg,
dibersihkan dengan air mengalir, kemudian disusun
dan diletakkan di atas kertas  hingga
kelembapannya terserap. Sampel yang telah
dikeringkan dibiarkan mengering secara alami di
ruangan yang terproteksi dari paparan langsung
sinar matahari. Setelah benar-benar kering, sampel
tersebut dihaluskan menggunakan mesin blender
dan disaring dengan mesh ukuran 60. Kemudian,
sampel yang telah dihaluskan disimpan dalam
wadah kaca dan ditempatkan di area yang
dilindungi dari sinar matahari (Lestari et al., 2021).

Karakteristik Simplisia

Pemeriksaan dilaksanakan dengan metode
makroskopik dan mikroskopik, serta melibatkan
pengukuran kadar air, kadar abu total, kadar abu
yang tidak larut dalam asam, kadar ekstrak larut
dalam air, dan kadar ekstrak larut dalam etanol. Uji
mikroskopis dilakukan dengan mengaplikasikan
serbuk pada objek glass, diikuti dengan pemberian
kloralhidrat. Selanjutnya, ditutup dengan cover
glass dan difiksasi menggunakan lampu spiritus.
Setelah proses difiksasi, sampel diamati dengan
mikroskop untuk mengidentifikasi adanya butiran
amilum dalam sel dan fragmen khas tumbuhan
(Handayani et al., 2019).

Penetapan kadar air diterapkan dengan
metode Azeotropi.

Penentuan kadar abu total dilakukan
dengan langkah-langkah berikut dalam percobaan
ini. Pertama-tama, sebanyak 2 gram serbuk
simplisia  yang telah digerus dengan cermat
dimasukkan ke dalam krus porselen yang
sebelumnya telah dipijarkan dan ditimbang. Setelah
itu, serbuk simplisia tersebut disejajarkan di dalam
krus. Proses pijar dilakukan secara perlahan pada
suhu 600°C selama 3 jam, setelah itu krus
didinginkan dan ditimbang hingga diperoleh bobot
yang konstan. Kadar abu dihitung relatif terhadap
bahan yang telah dikeringkan di udara. Jika pada
tahap ini terdapat residu arang vyang sulit
dihilangkan, metode tambahan dilakukan dengan
menambahkan air panas dan menyaring melalui
kertas bebas abu. Sisa kertas dan kertas saring
kemudian dipijarkan dalam krus yang sama. Filtrat
hasil penyaringan dimasukkan kembali ke dalam
krus, diuapkan, dan dipijarkan hingga diperoleh
bobot yang stabil. Bobot tersebut kemudian
ditimbang dan dihitung untuk mendapatkan
persentase kadar abu total dengan menggunakan
rumus berikut:

% Kadar abu total =

Dimana, W merupakan bobot sampel
sebelum proses abukan, diukur dalam gram; W1
adalah bobot sampel bersama dengan cawan
setelah proses abukan, diukur dalam gram; W2
adalah bobot cawan kosong sebelum proses
pengabuan, diukur dalam gram (BSN, 1992).

Penetapan kadar abu yang tidak larut
dalam asam melibatkan serangkaian langkah
tertentu. Abu yang dihasilkan dari proses
penetapan kadar abu dikenakan pemanasan
dengan 25 ml larutan asam klorida encer selama

Wi1-wz2

X 100%
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durasi 5 menit. Bagian yang tidak larut dalam
larutan asam tersebut dikumpulkan, kemudian
disaring menggunakan krus kaca yang telah dilapisi
dengan kertas saring bebas abu yang berbobot
diketahui, dan dicuci dengan air panas. Setelah itu,
sampel didinginkan dan ditimbang hingga mencapai
bobot yang stabil. Kadar abu yang tidak larut dalam
asam diestimasi berdasarkan bahan yang telah
dikeringkan dengan metode yang dijelaskan dalam
pedoman yang dikeluarkan oleh Depkes RI tahun
1989.

Persentase kadar abu tidak larut dalam
asam dihitung menggunakan rumus:

% Kadar abu tidak larut dalam asam

Wi1-w2
= X 100%

Dimana W merupakan bobot cuplikan,
diukur dalam gram; W1 adalah bobot cawan
ditambah dengan abu, diukur dalam gram; W2
adalah bobot cawan kosong sebelum proses
abukan, diukur dalam gram (BSN, 1992).

Pembuatan ekstrak daun mangga kasturi
(Mangifera casturi Koesterm)

Ekstraksi dari daun mangga kasturi (Mangifera
casturi Koesterm) dilakukan melalui proses
maserasi. Dalam tahap awal, 500 g serbuk
simplisia ditempatkan di dalam maserator dan
ditambahkan dengan 3750 ml pelarut etanol 96%.
Campuran tersebut didiamkan selama 5 hari
dengan kondisi terlindung dari sinar matahari dan
sesekali diaduk, menghasilkan maserat | setelah
proses pengepresan. Selanjutnya, residu atau
ampas dari proses pertama direndam dengan 1250
ml etanol 96%, menghasilkan maserat Il. Maserat |
dan Il kemudian digabungkan, dimasukkan ke
dalam wadah kedap cahaya, dan disimpan di
tempat yang sejuk selama 2 hari. Setelah itu,
ekstraksi dilakukan dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu maksimal 50°C untuk
mendapatkan ekstrak pekat (Fl edisi 3, 1979).

Pemeriksaan Alkaloid

Dalam prosedur yang diterapkan, sampel
uji seberat 0,5 gram dihancurkan dan diinkubasi
dengan campuran 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml
air suling. Setelah dipanaskan menggunakan
penangas air selama 2 menit, larutan didinginkan
dan dffiltrasi. Filtrat yang dihasilkan kemudian
digunakan untuk analisis alkaloid. Dalam tiga
tabung reaksi berbeda, masing-masing diisi dengan
0,5 ml filtrat dan ditambahkan dengan pereaksi

spesifik: pereaksi Mayer untuk tabung pertama,
pereaksi Bouchardat untuk tabung kedua, dan
pereaksi Dragendorff untuk tabung ketiga (Gultom
et al., 2023). Sebagai kriteria positif, keberadaan
alkaloid dianggap terkonfirmasi jika terdapat
endapan atau kekeruhan yang teramati dalam
minimal dua dari tiga pengulangan prosedur
tersebut (Depkes RI, 1995).

Pemeriksaan Flavonoid

Sebanyak 10 gram sampel uji dicampur
dengan 10 ml air panas, kemudian dipanaskan
selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas.
Ke dalam 5 ml filtrat, ditambahkan 0,1 gram serbuk
magnesium, 1 ml asam klorida pekat, dan 2 ml amil
alkohol. Campuran dikocok dan dibiarkan terpisah.
Keberadaan flavonoida dapat dikonfirmasi jika
terjadi perubahan warna menjadi merah, kuning,
atau jingga pada lapisan amil alcohol (Depkes R,
1995).

Pemeriksaan Tanin

Sebanyak 1 gram sampel uji ditimbang,
kemudian direbus selama 3 menit dalam 100 ml air
suling. Setelah itu, didinginkan dan disaring.
Sebanyak 2 ml larutan diambil, dan ditambahkan 1-
2 tetes larutan klorida besi Ill (FeCI3) dengan
konsentrasi 1%. Keberadaan tannin dapat
terindikasi oleh perubahan warna menjadi biru
kehitaman atau hijau kehitaman (Depkes RI, 1995).

Pemeriksaan Saponin

Sejumlah 0,5 gram sampel uji diukur dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Selanjutnya,
ditambahkan 10 ml air panas, kemudian
didinginkan, dan dikocok dengan keras selama 10
detik. Adanya saponin dapat terlihat jika terbentuk
busa yang stabil dengan tinggi 1-10 cm, yang tidak
mengalami penurunan setidaknya selama 10 menit,
dan tidak hilang bahkan setelah penambahan 1
tetes asam klorida 2N (Depkes RI, 1995).

Pemeriksaan Steroid/Triterpenoid

Sejumlah 1 gram sampel uji dimaserasi
selama 2 jam dengan 20 ml n-heksan, kemudian
disaring. Filtrat diuapkan dalam cawan penguap.
Pada residu yang tersisa, ditambahkan beberapa
tetes pereaksi Liebermann-Burchard. Terbentuknya
warna biru atau biru hijau mengindikasikan
keberadaan steroida, sementara warna merah,
merah muda, atau ungu menunjukkan adanya
triterpenoid (Harborne, 1987).
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Pemerksaan Glikosida

Sebanyak 3 gram sampel diukur dan
ditempatkan  dalam  sebuah  beaker kaca.
Selanjutnya, ditambahkan 21 ml etanol dan 9 ml
aquades ke dalamnya. Dengan penambahan 10 ml
HCI 2N, campuran tersebut dimasukkan dalam labu
refluks dan dipanaskan selama 10 menit pada suhu
105°C. Setelah proses refluks, campuran
didinginkan dan disaring. Diambil 25 ml dari larutan
hasil penyaringan yang dicampur dengan 25 ml
aquades. Campuran tersebut dikocok dan disaring
kembali. Setelah penyaringan, cairan dimasukkan
ke dalam cawan penguap dengan volume 20 ml,
kemudian ditambahkan 8 ml isopropanol dan 12 ml
kloroform. Proses penguapan dilakukan selama 2
menit pada suhu 50°C. Campuran kemudian
dinaikkan dan ditambahkan 2 ml methanol.
Selanjutnya, 5 tetes dari campuran ini dimasukkan
ke dalam tabung reaksi bersama 2 ml aquades dan
dipanaskan. Molist dan 2 ml asam sulfat
ditambahkan ke dalam tabung, dengan indikator
positif ditunjukkan oleh munculnya warna ungu
(Depkes RI, 1995).

Prinsip Metode Penangkapan Radikal Bebas
DPPH

Aktivitas  antioksidan sampel dievaluasi
berdasarkan kemampuannya menghambat oksidasi
yang diakibatkan oleh DPPH dalam larutan
metanol, mengubah warna DPPH dari ungu
menjadi kuning. 1C50, yaitu konsentrasi sampel
yang mampu mengurangi aktivitas radikal bebas
sebesar 50%, digunakan sebagai indikator untuk
mengukur aktivitas antioksidan dari sampel tersebut
(Harahap, 2021).

Pembuatan larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazil)

Sejumlah 10 mg DPPH diambil dan
ditempatkan dalam labu ukur berkapasitas 50 ml.
DPPH kemudian dilarutkan dalam metanol hingga
mencapai tanda batas, menghasilkan larutan DPPH
dengan konsentrasi 200 ppm (Molyneux, 2004).

Pembuatan Larutan Blanko

Sejumlah 1 ml dari larutan standar DPPH
dengan konsentrasi 200 ppm diambil dengan pipet
dan ditransfer ke dalam labu ukur berkapasitas 5
ml. Labu tersebut kemudian diisi dengan metanol
hingga mencapai tanda batas, menghasilkan
larutan dengan konsentrasi akhir 40 ppm. Larutan

tersebut kemudian disimpan di tempat yang
dilindungi dari cahaya (Molyneux,2004).

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum
DPPH

Sejumlah 1 ml dari larutan DPPH dengan
konsentrasi awal 200 ppm diambil menggunakan
pipet dan ditempatkan ke dalam labu ukur
berkapasitas 5 ml. Larutan tersebut dilarutkan
dengan metanol dan ditambahkan metanol hingga
mencapai tanda batas, menghasilkan konsentrasi
akhir 40 ppm. Selanjutnya, larutan tersebut
ditempatkan dalam kuvet dan absorbansinya diukur
pada rentang panjang gelombang 400-800 nm
menggunakan  spektrofotometer  UV-Vis.  Dari
pengukuran ini, diperoleh panjang gelombang
maksimal dari DPPH (Molyneux, 2004).

Penentuan Operating Time (Waktu Kerja)

Sejumlah 1 ml dari larutan DPPH dengan
konsentrasi awal 200 ppm diambil menggunakan
pipet dan dimasukkan ke dalam labu ukur
berukuran 5 ml. Larutan tersebut dilarutkan dalam
metanol dengan penambahan metanol hingga
mencapai batas tanda, sehingga mencapai
konsentrasi akhir 40 ppm. Setelah itu, absorbansi
larutan  diukur setiap menit pada panjang
gelombang maksimum selama 60 menit untuk
mendapatkan  nilai  absorbansi yang  stabil
(Molyneux, 2004).

Pembuatan Larutan Ekstrak Daun Mangga
Kasturi

Sebanyak 25 mg (atau 0,025 g) ekstrak
dari daun alpukat ditimbang dan ditempatkan ke
dalam labu ukur berukuran 25 ml. Selanjutnya,
ekstrak tersebut dilarutkan menggunakan methanol
pa hingga mencapai tanda batas pada labu.

Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah
Penambahan Ekstrak Daun Mangga Kasturi
Larutan ekstrak daun mangga kasturi
dengan konsentrasi 1000 ppm dipipet sebesar 0,01
ml, 0,02 ml, 0,03 ml, 0,04 ml, dan 0,05 ml. Setiap
volume tersebut dimasukkan ke dalam labu ukur
berukuran 5 ml. Kemudian, ke masing-masing labu
ditambahkan 1 ml larutan DPPH yang memiliki
konsentrasi 200 ppm. Volumenya kemudian
dilengkapi dengan metanol hingga mencapai tanda
batas, menghasilkan konsentrasi larutan pengujian
masing-masing 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan
10 ppm. Setelah dibiarkan selama 5-10 menit
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dalam kondisi gelap, absorbansi diukur pada
panjang gelombang maksimum 517 nm. Proses
pengukuran diulang sebanyak tiga kali untuk setiap
konsentrasi.

Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah
Penambahan Vitamin C

Sebanyak 50 mg vitamin C dalam bentuk
kristal diambil, kemudian dilarutkan ke dalam labu
ukur berukuran 50 ml dengan menggunakan
metanol. Larutan tersebut kemudian dilengkapi
dengan metanol hingga mencapai tanda,
menghasilkan konsentrasi larutan sebesar 1000
ppm. Selanjutnya, sejumlah 0,005 ml, 0,01 ml,
0,015 ml, 0,02 ml, dan 0,25 ml dari larutan vitamin
C tersebut diambil dan dimasukkan ke dalam labu
ukur berukuran 5 ml. Setiap labu kemudian
dicampur dengan 1 ml dari larutan DPPH dengan
konsentrasi 200 ppm. Proses tersebut dilakukan
untuk menciptakan konsentrasi vitamin C sebesar 1
ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, dan 5 ppm. Absorbansi
dari setiap larutan diukur pada panjang gelombang
puncak yaitu 517 nm, dengan melakukan
pengukuran tiga kali dalam pengulangan sesuai
dengan durasi waktu yang telah ditetapkan.

Penentuan Persen Peredaman

Aktivitas  antioksidan  dinilai  dengan
mengukur penurunan absorpsi dari larutan DPPH,
yang ditunjukkan dengan berkurangnya intensitas
warna ungu DPPH setelah sampel ditambahkan.
Dengan membandingkan absorpsi larutan DPPH
sebelum dan setelah pemberian  sampel,
perbandingan tersebut kemudian dibagi dengan
absorpsi DPPH sebelum penambahan sampel.
Hasil dari perbandingan ini menghasilkan
persentase  peredaman  dihitung  dengan
mengunakan rumus:

% Peredaman = Akontrol(DPPH) — Asampel X100 %
Akontrol(DPPH)

Keterangan :
Axontrol - @absorbansi tidak mengandung sampel
Asampel : @bsorbansi mengandung sampel

Setelah  memperoleh nilai persentase
pengurangan, dilakukan  perhitungan  untuk
menentukan persamaan garis lurus dengan
menggunakan konsentrasi sampel (dalam ppm)
sebagai titik pada sumbu horizontal (sumbu X) dan
nilai pengurangan sebagai titik pada sumbu vertikal
(sumbu Y). Dari hasil ini, diperoleh persamaan garis
regresi yang digunakan untuk memperkirakan

kapasitas antioksidan dari bahan yang diuji. Selain
itu, dalam proses ini, dihitung juga nilai konsentrasi
inhibitor 50% (IC50) dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

50=ax+b

Keterangan:

50 : kemampuan antioksidan menghambat 50%
aktivitas radikal bebas

a: Slope

b : Intercept

x : Konsentrasi (Molyneux, 2004).

Penentuan Nilai /Cso Antioksidan

IC50 adalah angka yang
merepresentasikan konsentrasi dari sampel yang
diperlukan (dalam pg/ml) untuk mengurangi
peredaman DPPH sekitar 50%, menggambarkan
efektivitasnya dalam  menghambat  oksidasi
sebanyak setengahnya. Sebuah persentase
aktivitas antioksidan sebesar 0% menunjukkan
tidak adanya aktivitas antioksidan, sementara
angka 100% mengindikasikan pengurangan penuh.
Untuk mengklarifikasi rentang konsentrasi aktifnya,
eksperimen dapat diteruskan dengan
mengencerkan sampel. Data dari penghitungan ini
kemudian digunakan dalam persamaan regresi, di
mana konsentrasi (dalam ppm) berperan sebagai
titk pada sumbu horizontal (sumbu X) dan
pengurangan persentase (aktivitas antioksidan)
sebagai titik pada sumbu vertikal (sumbu Y).

HASIL DAN DISKUSI

|dentifikasi jenis tumbuhan yang digunakan
dalam penelitian ini dilaksanakan di Herbarium
Medanese Universitas Sumatera Utara. Setelah
melakukan determinasi tanaman, diketahui bahwa
spesies tumbuhan yang digunakan adalah mangga
kasturi (Mangifera Casturi Koesterm.) dari famili
Anacardiaceae. Tujuan dari proses identifikasi ini
adalah untuk memastikan keakuratan dan
kebenaran tumbuhan yang dijadikan bahan uji
dalam penelitian.

Susut berat sampel daun mangga segar,
yang awalnya sebanyak 7000 gram, terjadi setelah
mengalami pengeringan pada suhu 40°C. Dalam
hasilnya, berat simplisia yang berhasil diperoleh
mencapai 1500 gram, dengan persentase susut
pengeringan (loss on drying) sekitar 78,57%.

Pemeriksaan makroskopis dilaksanakan
untuk mengenali sifat dan bentuk simplisia daun
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mangga kasturi melalui observasi visual langsung.
Tabel 1 menyajikan informasi dari analisis serbuk
simplisia tersebut. Di sisi lain, analisis mikroskopis
bertujuan untuk memeriksa struktur dan identifikasi
anatomis dari daun, dengan serbuk dilihat di bawah
alat mikroskop. Pemberian klorahidrat dimaksudkan
untuk menghapus komponen sel tertentu seperti
amilum dan protein, memungkinkan komponen
lainnya menjadi lebih terlihat saat diperiksa.
Langkah fiksasi diterapkan untuk meminimalkan
hilangnya  klorahidrat ~ akibat suhu  tinggi,
memastikan simplisia menempel dengan baik pada
slide kaca (Supomo dkk, 2016).

Hasil pemeriksaan kadar air, kadar sari
larut dalam air, kadar sari larut dalam etanol, kadar
abu total dan kadar abu tidak larut asam dari
simplisia daun mangga kasturi dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 1 Data Hasil Makroskopik dan Mikroskopik

Berdasarkan data yang tercantum dalam
Tabel 3, hasil analisis kandungan air pada serbuk
simplisia  dilakukan  dengan tujuan  untuk
menetapkan batasan maksimal atau rentang nilai
yang dapat diterima untuk kadar air. Pengaturan
kadar air ini dilakukan untuk mencegah
pertumbuhan jamur yang cepat pada simplisia.
Oleh karena itu, pengurangan kadar air hingga
jumlah tertentu bermanfaat untuk memperpanjang
masa simpan  simplisia  selama  proses
penyimpanan. Umumnya, persyaratan kadar air
simplisia tidak boleh melebihi 10%, karena jika
melampaui batas ini, kemungkinan besar akan
terjadi pertumbuhan kapang dan bakteri (SNI,
2014). Hasil karakterisasi kadar air simplisia yang
diperoleh adalah sebesar 8%.

No Karakteristik Pengamatan
simplisia
1. Makroskopik Warna : Hijau
Aroma : Khas Daun Mangga
Rasa : Pahit
Bentuk : Simplisia
2. Mikroskopik 1. Fragmen epidermis atas

Pembuluh kayu berpenebalan spiral dan tangga

2.
3. Serabut
4.

Fragmen palisade dan bunga karang.

Tabel 2 Hasil Karakteristik Daun Simplisia Daun Mangga Kasturi

No Karakteristik Simplisia Nilai (%) Syarat MMI Hasil
(%)

1 Penetapan kadar air 8 % <10% Memenuhi syarat
2 Penetapan kadar abu total 3,55 % <4% Memenuhi syarat
3 Penetapan kadar abu tidak larut asam 0,6 % <1% Memenuhi syarat
4  Penetapan kadar sari larut etanol 22,6 % =19 % Memenuhi syarat
5  Penetapan kadar sari larut air 20,3 % =20 % Memenuhi syarat

Keterangan :

< = Tidak lebih dari

= = Tidak kurang dari
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Tabel 3 . Data Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Mangga Kasturi

No Metabolit Simplisia Ekstrak
1 Alkaloid + +

2 Flavonoid + +

3 Saponin + +

4 Tanin + +

5 Steroid + +

6 Triperpenoid

7 Glikosida + +

Keterangan :
(+) = Mengandung Zat Yang diperiksa
(-) = Tidak mengandung zat yang diperiksa

Uji kadar abu dilakukan untuk memberikan
gambaran mengenai kandungan mineral internal
dan eksternal yang berasal dari proses awal hingga
pembentukan ekstrak. Kadar abu yang tercatat
sebesar 3,55% memenuhi persyaratan MMI V
(1989), yaitu kurang dari atau sama dengan 4%.
Tingginya kadar abu menandakan tingginya
kandungan mineral internal dalam simplisia,
sehingga semakin tinggi kadar abu yang dihasilkan,
semakin besar pula kandungan mineral dalam
bahan tersebut.

Pengujian kadar abu tidak larut asam
bertujuan  untuk  mendeteksi  keberadaan
kontaminasi mineral atau logam yang tidak larut
dalam suatu produk. Kadar abu tidak larut asam
yang tercatat sebesar 0,6% memenuhi persyaratan
MMI V (1989), yaitu kurang dari atau sama dengan
1%. Kadar abu tidak larut asam yang tinggi
mengindikasikan adanya kandungan silikat yang
berasal dari tanah atau pasir, tanah, dan unsur
logam seperti perak dan merkuri (Utami et al.,
2017).

Penentuan kadar sari larut air dan etanol
dilakukan untuk mengukur jumlah senyawa yang
dapat larut dalam air (kadar sari larut air) dan
senyawa yang dapat larut dalam etanol (kadar sari
larut etanol) dalam suatu simplisia. Metode ini
digunakan untuk menentukan jumlah senyawa aktif
yang diekstraksi dalam pelarut dari serbuk
simplisia. Kadar sari larut air yang tercatat sebesar
20,3% memenuhi persyaratan MMI V, yaitu lebih
dari atau sama dengan 20%, sedangkan kadar sari
larut etanol sebesar 22,6% memenuhi persyaratan
MMI V, yaitu lebih dari atau sama dengan 19%. Hal
ini mengindikasikan bahwa kandungan senyawa
yang larut dalam etanol lebih tinggi daripada kadar
sari larut air, menunjukkan bahwa senyawa kimia

dalam serbuk daun mangga kasturi lebih banyak
terlarut dalam pelarut etanol (Handayani et al.,
2018).

Hasil skrining fitokimia serbuk simplisia dan
ekstrak etanol daun mangga kasturi dapat dilihat
pada tabel 3. Kandungan zat aktif dalam daun
mangga kasturi dipengaruhi oleh banyak faktor.
Menurut Bermawie dkk (2008) jenis tanah atau
tempat tumbuh memengaruhi kandungan zat yang
terbentuk dalam tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021)
senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol daun
mangga kasturi yang diperoleh dari Samarinda,
Kalimantan Timur hanya mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, dan
tanin. Sedangkan pada penelitian ini pengujian
skrining fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak
etanol daun mangga kasturi yang diperoleh dari
Gampong Drien Bungong, Pidie Jaya mengandung
senyawa metabolit sekunder selain alkaloid,
flavonoid, dan tanin, juga mengandung saponin,
steroid, dan glikosida. Kandungan kimia yang
diduga sebagai antioksidan adalah alkaloid dan
flavonoid.

Dalam analisis alkaloid, tiga pengujian
yang dilakukan melibatkan pereaksi mayer,
dragendorff, ~ dan  bouchardat.  Ketiganya
menghasilkan hasil positif. Pada uji alkaloid, ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditetesi
dengan HCI 2N untuk mengekstraksi alkaloid dari
simplisia. Alkaloid bersifat basa, sehingga dengan
penambahan HCI, garam terbentuk. Pemanasan
dilakukan untuk memecahkan ikatan alkaloid yang
tidak berada dalam bentuk garam, diikuti dengan
pendinginan dan reaksi pengendapan
menggunakan tiga pereaksi. Pereaksi Mayer
menghasilkan endapan putih atau  kuning,
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bouchardat menghasilkan endapan  coklat,
sementara dragendorff menghasilkan endapan
jingga (Muthmainnah, 2017).

Pada uji flavonoid, daun mangga kasturi
teridentifikasi positif mengandung flavonoid. Serbuk
simplisia  dipanaskan karena sebagian besar
flavonoid dapat larut dalam air panas. Penambahan

serbuk  magnesium  mengakibatkan  reduksi
senyawa  flavonoid,  menghasikan  warna
kuning/jingga pada lapisan amil alkohol,

menandakan keberadaan flavonoid yang positif
(Putri dkk, 2020).

Uji tanin  menunjukkan bahwa daun
mangga kasturi positif mengandung tanin, ditandai
dengan perubahan warna larutan menjadi hijau
kehitaman. Perubahan warna tersebut disebabkan
oleh reaksi antara gugus senyawa tanin dengan
FeClI3 (Putri dkk, 2020).

Pada uji saponin, daun mangga kasturi
teridentifikasi ~ positif ~ mengandung  saponin,
senyawa yang sifatnya menyerupai sabun dan larut
dalam air. Skrining saponin menghasilkan busa
yang stabil dan tidak hilang dengan penambahan
HClI 2N. Sifat busa saponin disebabkan oleh
struktur amfifilik saponin, yang menjadikannya
surfaktan mirip sabun dan deterjen. Penambahan
HCl 2N menghasilkan busa yang semakin stabil
(Supomo dkk, 2016).

Uji steroid dan triterpenoid menggunakan
metode Liebermann-Bouchardat menunjukkan
hasil positif untuk steroid, ditandai dengan warna
biru kehijauan, sementara triterpenoid memberikan
hasil negatif. Ini disebabkan oleh kemampuan
senyawa steroid membentuk warna dengan H2S04
dalam pelarut asam asetat anhidrat (Wahid dan
Safwan, 2020).

Pada uji glikosida, daun mangga kasturi
diketahui positif mengandung glikosida, ditandai
dengan pembentukan cincin ungu. Cincin ungu
berasal dari karbohidrat yang terhidrolisis oleh
asam sulfat, membentuk senyawa kompleks ungu
dalam larutan (Putri dkk, 2020).

Uji aktivitas ekstrak etanol daun mangga
dilakukan dengan metode DPPH. Metode ini
sederhana, cepat, dan membutuhkan sedikit
sampel untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan
dari bahan alam. Penentuan panjang gelombang
maksimum bertujuan untuk mengukur absorbansi
senyawa DPPH, dan panjang gelombang
maksimum ditentukan dari puncak kurva tertinggi
dengan sensitivitas paling tinggi (Anton dkk, 2021;
Mulangsri dkk, 2017).

Pengukuran panjang gelombang
maksimum larutan DPPH dengan konsentrasi 40
ppm, menggunakan pelarut metanol, dilakukan
dengan spektrofotometer UV-Vis dalam rentang
400-800 nm. Serapan maksimum sebesar 0,962
terjadi pada panjang gelombang 516 nm,
sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Meskipun
panjang gelombang ini sedikit berbeda dari nilai
teoritis, yakni 517 nm, namun hasil tersebut tetap
sesuai dengan batas pergeseran yang diizinkan
maksimum, yaitu + 2 nm, sebagaimana diatur
dalam Farmakope Indonesia edisi IV (1995).

Penetuan waktu operasional dilakukan
untuk menentukan waktu pengukuran yang stabil
yang dibutuhkan oleh radikal bebas DPPH agar
mendapatkan kurva waktu operasional yang stabil.
Absorbansi  yang konstan ditunjukkan oleh
ketiadaan penurunan absorbansi atau reaksi
sempurna pada sampel, yang merupakan salah
satu parameter dalam menentukan aktivitas
penangkap radikal. Waktu kerja diukur dengan nilai
absorbansi yang tetap pada rentang waktu 0-60
menit. Hasil penetuan waktu operasional dari
larutan DPPH konsentrasi 40 ppm menunjukkan
waktu stabil pada menit ke-17 hingga ke-20 dengan
nilai absorbansi 0,943 nm. Oleh karena itu, rentang
waktu ini dianggap sebagai waktu kerja yang baik
dan stabil untuk melakukan pengukuran sampel
dengan berbagai konsentrasi, sebagaimana terlihat
pada Gambar 2.

Pengukuran absorbansi DPPH pada
panjang gelombang maksimum 516 nm untuk
konsentrasi 40 ppm menghasilkan nilai absorbansi
sebesar 0,856 nm. Nilai ini dianggap baik karena
rentang absorbansi nilai DPPH berada antara 0,2
hingga 0,8 nm. Absorbansi ini akan digunakan
untuk  menghitung persentase  perendaman.
Pengukuran absorbansi DPPH setelah
penambahan ekstrak dilakukan pada panjang
gelombang 516 nm dengan menggunakan larutan
ekstrak daun mangga kasturi konsentrasi 2 ppm, 4
ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm. Kemudian,
ditambahkan 1 ml larutan DPPH dan diinkubasi
selama 17-20 menit. Inkubasi dilakukan untuk
memberikan waktu reaksi pendonoran terhadap
radikal bebas yang optimal. Penyimpanan dalam
tempat gelap bertujuan untuk mencegah
teruraiannya larutan DPPH yang cenderung mudah
teroksidasi.  Terjadinya  proses  pendonoran
terhadap radikal bebas terindikasi dengan
perubahan warna pada larutan sampel yang
ditambahkan DPPH, karena adanya senyawa
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dalam sampel yang menyumbangkan atom
hidrogen kepada radikal bebas DPPH, sehingga

menyebabkan  perubahan  warna  menjadi
kekuningan (Martiani dkk, 2017).
Perubahan ~ warna  yang  diamati

mengindikasikan keberadaan senyawa antioksidan
dalam ekstrak tersebut. Radikal bebas DPPH, yang
memiliki elektron tidak berpasangan, menunjukkan
warna ungu pada awalnya. Warna ini berubah
menjadi  kuning ketika elektronnya menjadi
berpasangan. Perubahan intensitas warna ungu

terjadi karena adanya penangkapan radikal bebas
yang dihasilkan oleh reaksi molekul DPPH dengan
atom hidrogen yang dilepaskan oleh molekul
senyawa sampel. Hal ini menghasilkan senyawa
difenil picrilhydrazil dan menyebabkan perubahan
warna DPPH dari ungu menjadi kuning. Perubahan
warna tersebut berkontribusi pada penurunan nilai
absorbansi dengan peningkatan konsentrasi, yang
selanjutnya menyebabkan peningkatan nilai inhibisi
sebesar 1% pada ekstrak (Abdulkadir dkk, 2021).
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Gambar 1 Kurva Serapan Maksimum Larutan DPPH (1, 1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl)
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Tabel 4 Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Ekstrak Etanol Daun Mangga Kasturi

Konsentrasi Pengukuran Absorbansi (A) Rata-rata

Larutan Uji 1 (nm) 2 (nm) 3 (nm) (A)
DPPH 0,856 0,856 0,856 0,856 nm
2 ppm 0,746 0,747 0,747 0,747 nm
4 ppm 0,673 0,673 0,674 0,673 nm
6 ppm 0,563 0,564 0,563 0,563 nm
8 ppm 0,479 0,478 0,479 0,478 nm
10 ppm 0,390 0,388 0,384 0,387 nm

Absorbansi hasil dari penambahan ekstrak

etanol daun mangga kasturi terhadap DPPH
tercatat dalam Tabel 4. Tabel tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi,
nilai absorbansi yang tercatat semakin rendah.
Kehadiran antioksidan dalam sampel uji mampu
meredam radikal bebas DPPH dengan mengalirkan
elektron ke DPPH, yang mengakibatkan perubahan
warna dari ungu menjadi kuning. Pengurangan

intensitas warna tersebut sejalan dengan jumlah
elektron yang diserap oleh DPPH, sehingga dapat
diukur melalui spektrofotometri (Molyneux, 2004).
Pengukuran absorbansi DPPH setelah
penambahan vitamin C dilakukan pada panjang
gelombang 516 nm dengan konsentrasi 1 ppm, 2
ppm, 3 ppm, 4 ppm, dan 5 ppm. Hasil absorbansi
dari pengukuran ini terdokumentasi dalam tabel
yang disajikan di bawah ini.

Tabel 5 Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Vitamin C

Konsentrasi Pengukuran absorbansi (A) Rata-rata
vitamin C P1 P2 P3 (nm)
DPPH 0,865 0,865 0,865 0,865
1 ppm 0,774 0,773 0,773 0,773
2 ppm 0,671 0,673 0,674 0,672
3 ppm 0,596 0,5% 0,592 0,5%4
4 ppm 0,483 0,484 0,483 0,483
5 ppm 0,388 0,389 0,391 0,389

Tabel 5 menunjukkan pola bahwa semakin
tinggi konsentrasi, semakin rendah nilai absorbansi,
yang pada gilirannya mempengaruhi kapasitas
penyerapan DPPH menjadi lebih besar. Setelah
penambahan ekstrak metanol dari daun mangga
kasturi dan kontrol positif vitamin C ke dalam
larutan DPPH, terjadi perubahan warna dari ungu
ke kuning, yang pada akhirnya mengurangi
absorbansi DPPH (redaman). Vitamin C digunakan
sebagai kontrol positif karena perannya sebagai
antioksidan sekunder yang mampu menangkap
radikal bebas, memperkuat aktivitas antioksidan
(Wulan, 2019). Pemilihan vitamin C sebagai kontrol

positif dalam pengujian aktivitas antioksidan
bertujuan  untuk  membandingkan  potensi
antioksidan ekstrak etanol dari daun mangga
kasturi dengan vitamin C (Mulangsri dkk, 2017).

Berdasarkan data dalam Tabel 6,
kesimpulan dapat ditarik bahwa semakin tinggi
konsentrasi larutan uji, semakin meningkat aktivitas
penyerapan DPPH karena jumlah DPPH yang
bereaksi dengan atom hidrogen dari ekstrak etanol
daun mangga kasturi dan larutan vitamin C menjadi
lebih banyak, yang mengakibatkan peningkatan
serapan DPPH (Handayani & Anny, 2022).
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Tabel 6 Hasil Analisis Peredaman Radikal Bebas Oleh Ekstrak Etanol Daun Mangga Kasturi Dan Vitamin C.

Larutan uji Konsentrasi (ppm) % peredaman

Ekstrak etanol daun mangga 0 -

kasturi 2 12,73 %
4 21,37 %
6 34,22 %
8 44,15 %
10 54,78 %

Vitamin C 0 -
1 12,69 %
2 21,49 %
3 30,60 %
4 43,57 %
5 54,55 %

Ekstrak etanol daun mangga kasturi
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Gambar 3 Grafik Persen Peredaman Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Mangga Kasturi
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Gambar 4 Grafik Persen Peredaman Aktivitas Antioksidan Vitamin C
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Tabel 7 hasil perhitungan nilai ICso

No sampel Kategori kekuatan antioksidan
1 Ekstrak mangga kasturi 9,06 ppm Sangat kuat
2 Vitamin C 4,63 ppm Sangat kuat

Parameter yang  digunakan  untuk
mengevaluasi kemampuan senyawa sebagai
antioksidan adalah 1C50. IC50 mewakili konsentrasi
yang diperlukan untuk mengurangi aktivitas radikal
bebas DPPH sebanyak 50%. Semakin kecil nilai
IC50, semakin besar aktivitas antioksidannya
(Abdulkadir, 2021). Nilai 1C50 diperoleh melalui
persamaan regresi linier yang menggambarkan
hubungan antara konsentrasi senyawa uji dengan
persentase penangkapan radikal bebas (Melasasi
dkk, 2021). Hasil pengukuran aktivitas antioksidan
dari ekstrak etanol daun mangga kasturi dan
vitamin C, beserta perbandingan kekuatan
antioksidan berdasarkan nilai IC50, terdokumentasi
dalam Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7, ekstrak etanol daun
mangga kasturi menunjukkan aktivitas antioksidan
dalam kategori sangat kuat dengan nilai 1C50
sebesar 9,06 ppm, sedangkan vitamin C juga
memiliki kategori yang sama kuatnya dengan nilai
IC50 4,63 ppm. Keduanya memiliki kategori yang
sama, hanya memiliki perbedaan dalam kadar
antioksidan yang terkandung. Perbedaan ini
dipengaruhi  oleh jumlah antioksidan dalam
senyawa dan kemampuan masing-masing senyawa
dalam menyumbangkan elektron kepada DPPH.

Aktivitas antioksidan dalam daun mangga
kasturi  dipengaruhi  oleh  berbagai faktor.
Kandungan senyawa aktif dalam simplisia dapat
bervariasi tergantung pada bagian tanaman yang
digunakan, usia tanaman saat panen, waktu panen,
lingkungan tumbuh, dan tahap pembuatan simplisia
(Depkes, 1985). Faktor seperti letak geografis,
suhu, iklim, dan kualitas tanah juga mempengaruhi
kandungan senyawa kimia dalam tanaman.
Meskipun merupakan jenis tanaman yang sama,
kandungan senyawa kimia dapat berbeda antar
wilayah (Agustina dkk, 2016).

Studi yang dilakukan oleh Lestari (2021)
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari
ekstrak etanol daun mangga kasturi yang diperoleh
dari Samarinda, Kalimantan Timur, memiliki nilai
IC50 sebesar 83,61 ppm dengan kategori yang
kuat. Namun, dalam penelitian ini, aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol daun mangga

kasturi yang diperoleh dari Gampong Drien
Bungong, Pidie Jaya, menunjukkan nilai 1C50
sebesar 9,06 ppm dengan kategori yang sangat
kuat.

Flavonoid yang terdapat dalam ekstrak
etanol daun mangga kasturi memiliki peran dalam
aktivitas  antioksidan. Kemampuan flavonoid
sebagai antioksidan terletak pada kemampuannya
menyumbangkan elektron kepada radikal bebas,
menghambat reaksi oksidasi. Reaksi ini dicirikan
oleh perubahan warna larutan dari ungu menjadi
kuning (Melasasi dkk, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat variasi senyawa
metabolit sekunder yang signifikan dalam ekstrak
etanol daun mangga kasturi (Mangifera casturi
Koesterm.) yang ditemukan di Gampong Drien
Bungong, Pidie Jaya. Selain alkaloid, flavonoid, dan
tanin, ekstrak juga mengandung saponin, steroid,
dan glikosida. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok
dalam aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun
mangga kasturi tersebut, dengan nilai IC50 sebesar
9,06 ppm, yang mengindikasikan kategori kekuatan
antioksidan yang sangat tinggi. Temuan ini
menunjukkan potensi daun mangga kasturi dari
Gampong Drien Bungong sebagai sumber senyawa
bioaktif yang memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat, memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan sumber daya alam dan kesehatan
masyarakat.
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